Pendorong

Pemerintahan bisa dijalankan secara digital.
Selain memudahkan dan cepat, pengawasannya
bisa dilakukan seluruh masyarakat. Taufiq
Kamal, Lurah Kalurahan (Desa) Pleret, Bantul, DI
Yogyakarta, telah membuktikan. Pemerintahan
digital terbukti mempermudah hidup warganya.
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' Sejak dilantik sebagai lurah pada 29
' Desember 2020, Taufiq secara ber-
. tahap mengubah sistem pemerin-
* tahan di desanya menjadi serba di-
gital. Pemerintahan dijalankan se-
cara terkontrol dalam satu sistem
teknologi informasi (TI) terpadu
melalui situs pleret.id. Pemerintah-
an desa ini juga bisa diikuti dari
aplikasi Kalurahan Pleret yang di-
unduh dari Google Play Store.

Sebagai catatan, kalurahan ada-

lah sebutan lain dari desa. Di Yog-
yakarta, desa-desanya disebut de-
ngan nomenklatur kalurahan. Ka-
Jurahan berbeda dengan kelurahan
meskipun  pemimpinnya sama-
sama disebut lurah. Kalurahan (de-
sa) memiliki wewenang mengatur
dirinya sendiri sesuai kondisi sosial
budaya lokal, sementara kelurahan
wewenangnya terbatas.

Dengan sistem TI yang dimiliki
Kalurahan Pleret, pamong desa
mencatatkan presensi secara elek-
tronik. Presensi itu bisa dilihat se-
cara digital oleh warga. Kalau me-
reka telat masuk kerja atau mem-
bolos, seluruh warga yang membuka
situs pleret.id bisa tahu. Jika mereka
masuk kantor sebelum pukul 07.00,
mereka mendapat tunjangan kiner-

ja RQ 5.000. ”Memang nilainya tidak
besar, tapi setidaknya ada reward
bagi yang bisa masuk lebih awal,”
kata Taufiq. )
Standar layanan surat-menyurat
pun bisa diakses dari mana saja.
Tanda tangan lurah bisa dibubuh-
kan secara digital. Selain itu, cll)e
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Terkini, pendataan warga desa
dilakukan dengan memasang QR
code di setiap rumah. Jika penghuni
rumah ingin memperbarui data, *
mereka bisa melakukannya sendiri
dengan mudah. "Kami juga me-
mampang rencana pembangunan
dan penyerapan anggaran secara
realtime di website (situs). Semua
warga bisa membuka dan meman-
tau anggaran desa,” kata Taufiq.

Ja menambahkan, bendahara
akan melaporkan kas keuangan per
bulan melalui situs itu. Tujuannya
untuk mencegah penyimpangan.

Desa dengan sekitar 14.000 warga

itu memiliki situs yang akan ber-
gerak dinamis sesuai instruksi dari
Whatsapp (WA) sebab situs ter-
hubung langsung ‘dengan WA ga-
teway realtime. “Bahkan, tim pe-
laksana Kkegiatan (TPK) pemba-
‘ngunan di desa juga terkoneksi de-
ngan sistem T1I ini. Jadi mereka bisa
meng-input sendiri progres pem-
bangunan yang dilakukan,” kata-
nya.

Taufig, selaku kuasa pengguna
anggaran, dengan mudah meman-
tau progres pembangunan di tiap
pedukuhan. ”“Pembangunan kami
terasa sangat cepat karena Pleret
punya master plan. Jadi Pleret mau
dibawa ke mana ke depan arahnya
jelas. Tanah kas desa mau dibuatapa
juga jelas. Tujuan utamanya ba-
gaimana Kkesejahteraan masyarakat

tercapai,” katalllya.‘,: ¥
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lurah dan warganya, juga diba-
ngun. Taufiq rajin mengunjungi
warga secara personal, hadir da-
Jam acara-acara undangan, dan
berbicara dari hati ke hati. Itu
semua membuat ikatan persau-
daraan di desa terjalin kuat.
”Warga itu didatangi lurahnya
saja sudah sangat senang. Apa-
lagi bisa ngobrol dari hati ke hati.
Makanya, kunci membangun
hubungan baik dengan warga
adalah selalu turun. langsung

bertemu mereka, mendengar ke-

Iuh kesah dan ide-ide yang bisa

diwujudkan demi membangun

! i
Baca artikel lainnya _sepgtar Sosdok @
di Kompas.ididengan memindai QR Code. i

bklik.kompas.id/sosok =]

Tetapi, saya datangi lagi u‘ntuk
kedua Kkali, ketiga kali, hingga
mereka mau. Ha-ha-ha.” :

Dengan segala inovasl yang
dibuat, Taufiq berharap ilmunya
bisa bermanfaat bagi banyak
orang, terutama warga desa. ”Se-
baik-baiknya manusia adalah
yang paling hcrmanfaa@ untuk
sesama. Makanya saat itu saya
maju menjadi lurah. Saat kerja
swasta, saya hanya berguna un-
tuk diri dan keluarga saja.”

Baginya, tak ada yang ingin
diraihnya lagi selain mengabdi
dan berguna untuk banyak
orang. "Hidup itu mau ngapain
lagi? Semua sudah saya lakoni,
saya sudah ke mana-mana. Pu-

nya uang banyak juga pernah
dari proyek-proyek yang dulu

saya kerjakan. Pernah juga di-

tawari jadi staf menteri. Tapi

saya tidak mau. Saya ingin mem-
bangun kalurahan dan membuat
sistem yang baik sehingga nanti

ke depan, meski saya tak lagi .

menjabat, sistem tetap berjalan

dan bermanfaat untuk warga,”
kata Taufig.

Pelan-pelan, cita-cita Taufiq
untuk memajukan desanya mu-
lai terbukti. Setahun Taufiq
‘menjadi lurah, Desa Pleret men-
jadi juara lomba desa se-Kabu-

_ paten Bantul. Desa Pleret me-
nunjukkan tak ada hal mustahil
jika benar-benar dikerjakan. De-

sa yang dahulu tak pernah di-

perhitungkan itu kini menjadi

ATMOKO

na mendekati perangkat desa,
yang sebelumnya lebih dekat de-
ngan lurah sebelumnya yang di-
kalahkan Taufiq saat pemilihan.

"Setelah saya terpilih, ibarat-
nya, tak ada perangkat yang
mendukung saya. Meski begitu,

saya ajak mereka sama-sama salah satu desa rujukan.
n}embangun kalurahan. Saya :
gak membuat pakta integritas.

engan  teknologi  informasi
yang saya kuasai, sayabisa meya- Taufiq Kamal
kinkan mereka bahwa pemerin- ;
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tahan yang kami bangun iniber- oo iy,

beda dari sebelum-sebelumnya,”
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